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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber 

daya manusia, karena pendidikan sebagai wahana yang berfungsi untuk 

mengembangkan dan melahirkan manusia yang berkualitas. Menyadari akan 

hal itu, maka proses pembelajaran merupakan aktivitas yang paling penting 

untuk mencapai tujuan pendidikan dalam membentuk perubahan pada diri 

siswa. Hal ini sesuai dengan amanat yang terkandung dalam Undang-Undang 

RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi anak didik agar beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

 

Guru bertugas membimbing dan mendidik siswa supaya terciptanya 

suasana yang kondusif sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

optimal. Dalam proses pembalajaran guru harus bertanggung jawab atas 

perkembangan aktivitas siswa dan mampu memberikan rangsangan kepada 

siswa. Rangsangan tersebut bertujuan untuk membangkitkan motivasi siswa 

dalam belajar, karena motivasi merupakan hal yang penting dalam 

memelihara dan mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan. 

Motivasi sangat penting bagi siswa dalam menunjang keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. 
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Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
2
 

Dalam proses pembelajaran motivasi dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dalam belajar. Keberhasilan mengajar dapat diukur dari berbagai partisipasi 

anak dalam proses belajar mengajar. Motivasi dalam belajar merupakan 

kekuatan yang berguna untuk mendorong siswa dalam menggali potensi yang 

ada di dalam maupun di luar dirinya. Jadi apabila siswa sudah termotivasi 

dalam belajar maka tujuan pembelajaran akan tercapai. Tercapainya tujuan 

pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam 

mengajar. 

Sebagaimana firman Allah SWT pada surat ar-Ra’d ayat 11: 

 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan
[
 yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.
3
 

 

Keberhasilan dalam mengajar terletak pada proses pembelajaran itu 

sendiri karena guru yang professional adalah orang yang menguasai sejumlah 
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kompetensi sebagai keterampilan atau keahlian khusus yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas mendidik mengajar secara efektif dan efesien.
4
 

Untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, maka guru 

harus menguasai delapan keterampilan dasar mengajar, salah satunya adalah 

keterampilan bertanya. Keterampilan bertanya guru merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir 

dan berimajinasi tentang suatu materi tentu.
5
 Keterampilan bertanya ini sangat 

penting dimiliki oleh guru karena keterampilan bertanya bisa membuat siswa 

menjadi berfikir kritis dan antusias dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Di dalam kelas, guru bertanya kepada siswa dengan berbagai tujuan 

diantaranya yaitu membangkitkan motivasi dan mendorong siswa dalam 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
6
 

Dengan adanya pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan dengan 

tepat oleh guru akan menjadi alat komunikasi yang baik antara guru dengan 

siswa. Pembelajaran akan menjadi membosankan apabila selama proses 

belajar mengajar guru hanya menjelaskan materi pelajaran tanpa diselingi 

dengan pertanyaan. 

Penulis melakukan studi pendahuluan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tambang. Dalam studi pendahuluan tersebut, penulis menemukan 

bahwa dalam keterampilan bertanya sudah dilaksanakan dengan baik seperti 

guru memberikan pertanyaan dengan jelas dan mudah dipahami, guru 
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memberikan acuan maupun panduan sebelum bertanya kepada siswa, guru 

memberikan pertanyaan secara acak, guru memberikan tuntunan dalam 

menjawab pertanyaan. Namun penulis masih menemukan beberapa gejala 

yang menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa di sekolah tersebut masih 

rendah. Gejala-gejala tersebut antara lain: 

1. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas secara mandiri. 

2. Masih ada siswa yang cepat putus asa menghadapi kesulitan dalam 

belajar. 

3. Masih ada siswa yang pasif dalam pembelajaran. 

4. Masih ada siswa yang malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

5. Masih ada siswa yang tidak berani dalam mengemukakan pendapat atau 

gagasan yang terkait dengan materi pembelajaran. 

Gejala-gejala diatas telah diuraikan sebelumnya yang bertolak 

belakang dengan teori yang ada, mendorong penulis untuk mengkaji dan 

mengetahui lebih lanjut tentang apakah ada pengaruh keterampilan bertanya 

terhadap motivasi belajar dengan melakukan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan memahami judul penelitian ini, 

maka perlu penegasan istilah, yaitu: 

1. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya adalah aktivitas guru yang berupa 

ungkapan pertanyaan kepada siswa untuk menciptakan pengetahuan dan 

meningkatkan kemampuan berfikir.
7
 Jadi, keterampilan bertanya 

merupakan stimulus yang efektif untuk mendorong kemampuan berfikir 

siswa didalam proses pembelajaran. 

2. Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar 

memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh 

semangat.
8
 Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

pemberian semangat yang dilakukan oleh guru sebagai bentuk dorongan 

kepada siswa dalam proses belajar mengajar untuk merubah tingkah laku 

siswa kearah yang lebih baik. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Motivasi belajar siswa belum maksimal. 

b. Pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar siswa 

belum maksimal. 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

membatasi permasalahan pada pengaruh keterampilan bertanya guru 

terhadap motivasi belajar siswa pada materi kelangkaan mata pelajaran 

ekonomi kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu Apakah ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 

bertanya guru terhadap motivasi belajar siswa pada materi kelangkaan 

mata pelajaran ekonomi kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

keterampilan bertanya guru terhadap motivasi belajar siswa pada materi 
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kelangkaan mata pelajaran ekonomi kelas X di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa, siswa dapat menerima pengalaman belajar yang bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

b. Bagi Guru, untuk menambah informasi atau memberikan masukan 

(kontribusi) mengenai keterampilan bertanya guru. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi sekolah terutama dalam 

pembelajaran ekonomi. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan 

berpijak dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 


